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ABSTRAK 

 
Berdasarkan data WHO menyatakan bahwa permasalahan kesehatan reproduksi pada 

wanita telah mencapai 33% dari total beban penyakit yang dialami wanita di seluruh 

dunia. Berdasarkan data survei kesehatan reproduksi remaja (SKRR) tahun 2010 

menunjukkan bahwa sebagian besar masalah kebersihan organ genitalia dialami oleh 

perempuan dengan rentang usia 15-24 tahun dan kini masalah kebersihan organ genitalia 

terus meningkat hingga menjadi 75% pada tahun 2021 . Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku personal hygiene 

genitalia pada remaja putri.penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagian remaja putri dari SMAN 1 Indralaya Utara yang 

dipilih berdasarkan uji hipotesis beda 2 proporsi menggunakan teknik purposive 

sampling. Terdapat 4 variabel yang berhubungan dengan perilaku personal hygiene 

genitalia yaitu variabel pengetahuan (p-value=0,000), sikap (p-value=0,001), dukungan 

keluarga (p-value=0,000), ketersediaan air bersih (p-value=0,000). Terdapat 2 variabel 

yang tidak berhubungan dengan perilaku personal hygiene genitalia yaitu variabel 

keterpaparan sumber informasi (p-value=1,000) dan variabel peran tenaga kesehatan (p- 

value=1,000). Remaja putri yang memiliki pengetahuan baik berpeluang 0,29 kali dan 

remaja putri yang memiliki sikap positif berpeluang 0,36 kali untuk berperilaku baik. 

Variabel pengetahuan dan sikap berhubungan terhadap perilaku personal hygiene 

genitalia yang baik setelah dikontrol variabel keterpaparan sumber informasi, peran 

tenaga kesehatan, dukungan keluarga, dan ketersediaan air bersih, yang mana variabel 

tersebut merupakan variabel confounding. Diharapkan pihak sekolah untuk 

meningkatkan pemberian informasi dan konseling terkait personal hygiene genitalia dan 

melengkapi fasilitas dan sarana prasarana sehingga dapat menyokong perilaku personal 

hygiene genitalia yang baik. 
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ABSTRACT 

 
Based on WHO data, reproductive health problems in women have reached 33% of the 

total disease burden experienced by women worldwide. Based on data from the 2010 

adolescent reproductive health survei (SKRR), it shows that most problems with genital 

hygiene are experienced by women with an age range of 15-24 years and now problems 

with genital hygiene continue to increase to 75% in 2021. The purpose of this study was 

to determine the relationship between knowledge and attitudes with personal genital 

hygiene behavior in females adolescents. This study used a cross-sectional design. The 

sample in this study were some teenage females from SMAN 1 Indralaya Utara who were 

selected based on the 2 proportion difference hypothesis test using a purposive sampling 

technique. There are 4 variables related to personal genital hygiene behavior, namely 

knowledge (p-value=0.000), attitude (p-value=0.001), family support (p-value=0.001), 

availability of clean water (p-value=0.000). There are 2 variables that are not related to 

personal genital hygiene behavior, namely the exposure variable to information sources 

(p-value = 1.000) and the role of health workers (p-value = 1.000). Teenage females who 

have good knowledge have 0.096 times the chance and young women who have a positive 

attitude have 0.190 times the chance to behave well. Knowledge and attitude variables 

are related to good personal genital hygiene behavior after controlling for exposure to 

information sources, the role of health workers, family support, and the availability of 

clean water, which are confounding variables. It is hoped that the school will increase 

the provision of information and counseling related to personal genital hygiene and 

complete facilities and infrastructure so that they can support good personal genital 

hygiene behavior. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Organ genitalia merupakan organ tubuh yang sensitif dan harus dijaga 

dengan perawatan ekstra jika dibandingkan dengan organ tubuh lainnya, namun 

sayangnya dalam menjaga kebersihan organ genitalia biasanya tidak dilakukan 

sesering membersihkan organ tubuh lainnya (Abrori & Qurbaniah, 2017). Padahal 

praktik personal hygiene genitalia dapat menjadi langkah awal dalam menjaga 

kesehatan reproduksi. Dampak dari perilaku personal hygiene yang buruk adalah 

dapat merambatnya infeksi ke rongga rahim, kemudian menimbulkan beberapa 

gejala misalnya seperti iritasi, pruritus vulvae, inflamasi, sekresi vagina, 

keputihan abnormal, dan sebagainya (Maryanti dkk, 2019). Berdasarkan data 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa permasalahan kesehatan 

reproduksi pada wanita telah mencapai 33% dari total beban penyakit yang 

dialami wanita di seluruh dunia (Nikmah dkk, 2018). Dalam hal ini, infeksi 

genital telah menjadi permasalahan serius bagi kesehatan masyarakat, yang umum 

terjadi baik pada negara maju maupun negara berkembang. Sekitar 1 juta wanita 

di seluruh dunia menderita infeksi sistem genitourinari, seperti infeksi saluran 

kemih dan vaginosis bakterial. Prevalensi bakteri vaginosis (BV) telah telah 

ditemukan mencapai 8% -75%, prevalensi vulvar vaginal candidiasis (VVC) 

adalah 2,2% -30%, dan prevalensi trichomoniasis (VT) adalah 0%–34% 

(Karadeniz 2019) 

Terdapat sekitar 90% perempuan di Indonesia berpotensi mengalami 

permasalahan kebersihan organ genitalia yang disebabkan oleh iklim di Indonesia 

yang tropis, yang pada akhirnya mempermudah mikroorganisme untuk 

berkembang jika kebersihan organ genitalia tidak diperhatikan. Berdasarkan data 

dari Kemenkes RI (2014) jumlah penderita infeksi saluran reproduksi di Indonesia 

sebanyak 90-100 kasus per 100.000 penduduk pertahun. Perilaku personal 

hygiene genitalia yang kurang baik akan berdampak pada gangguan kesehatan 

reproduksi seperti keputihan abnormal, gatal, infeksi saluran kemih (ISK), 

penyakit radang panggul (PRP) dan dapat memungkinkan terjadi kanker leher 
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rahim. Selain itu kesehatan reproduksi yang buruk dapat mengurangi 

produktivitas dan rasa percaya diri terutama pada usia remaja. 

Berdasarkan data survei kesehatan reproduksi remaja (SKRR) tahun 2010 

menyatakan bahwa sebagian besar permasalahan kebersihan organ genitalia 

dialami oleh perempuan dengan rentang umur 15-24 tahun, yang mana rentang 

usia tersebut merupakan rentang usia remaja. Sekitar 1 miliar total manusia atau 1 

dari 6 penduduk dunia merupakan remaja dan 85% di antaranya hidup di negara 

berkembang. Perkembangan jumlah remaja di Indonesia sangat cepat, berdasarkan 

data sensus penduduk tahun 2020 jumlah remaja (usia 10-24 tahun) sebanyak 67 

juta jiwa atau sebesar 24% dari total penduduk Indonesia. Masa remaja 

merupakan masa transisi yang mengakibatkan terjadinya perubahan fisik, psikis, 

dan emosi. Pada masa ini sangat rentan terhadap masalah kesehatan. 

Permasalahan kebersihan organ genitalia pada remaja terus meningkat setiap 

tahunnya, berdasarkan SKKR kejadian masalah kebersihan organ genitalia terus 

meningkat hingga menjadi 75% pada tahun 2021 yang diakibatkan berbagai faktor 

(Nabila et al, 2020). 

Perilaku individu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk 

pengetahuan dan sikap karena ternyata perilaku yang diawali oleh pengetahuan 

akan lebih langgeng dibanding perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

individu yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi akan memiliki 

kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan organ genitalia agar terhindar dari 

penyakit, sebaliknya kurangnya pengetahuan individu dapat menyebabkan 

perilaku yang acuh dan kurang memperhatikan personal hygiene genitalia. 

Sebuah penelitian terdahulu yang dilakukan pada 54 responden didapatkan hasil 

sebanyak 48 responden (88,9%) memiliki pengetahuan dan sikap yang kurang 

baik tentang personal hygiene genitalia, sikap dikatakan sebagai respon evaluatif 

yang berarti bahwa butuh reaksi yang dinyatakan sebagai sikap itu didasari oleh 

proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan terhadap 

rangsangan berbentuk nilai baik buruk, positif negatif, menyenangkan tidak 

menyenangkan, atau yang biasa dikenal dengan sikap (Komariyah, 2018). 
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Sikap juga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku personal 

hygiene genitalia lainnya yaitu keterpaparan sumber informasi. Pada umumnya 

belum banyak remaja yang mendapatkan informasi dasar mengenai kesehatan 

reproduksi, padahal informasi berperan penting dalam proses pemahaman bagi 

seseorang. Informasi yang diterima dapat mencakup pengetahuan tentang apa 

yang terjadi dalam hal reproduksi, cara perawatan organ reproduksi, dan 

bagaimana fungsi organ reproduksi berkembang. Berdasarkan penelitian Ulvy 

Pratiwy, Dkk (2019) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sumber 

informasi dengan perilaku personal hygiene genitalia pada remaja putri. Artinya 

akses informasi kesehatan reproduksi yang memadai akan mempengaruhi 

pengetahuan individu dan akan membawa sikap positif terhadap isu kesehatan 

reproduksi dan praktik menjaga organ reproduksi yang baik. Sumber informasi 

mengenai personal hygiene genitalia dapat dikembangkan oleh remaja melalui 

saluran informasi informal mereka sendiri baik melalui media (internet, surat 

kabar, buku, majalah) teman, guru, dan orang tua. Selain itu sumber informasi 

formal dapat diperoleh dari pemerintah maupun sumber tenaga kesehatan. 

Dalam PERMENKES RI NO 1464/MENKES/PER/X/2010 Pasal 9 huruf 

c, peran tenaga kesehatan sangat diperlukan bagi remaja putri untuk menghadapi 

permasalahan kesehatan reproduksi. Salah satu tanggung jawab petugas kesehatan 

adalah untuk memberikan informasi dan edukasi terkait kesehatan reproduksi. 

Sebagai pendidik kesehatan, petugas kesehatan harus mau dan mampu untuk 

mengubah perilaku masyarakat menjadi lebih baik Apalagi remaja pada saat ini 

kurang memperhatikan kesehatan reproduksi mereka sendiri. Sebagaimana dalam 

tugasnya tenaga kesehatan melakukan peran tenaga kesehatan dan memberikan 

penyuluhan mengenai personal hygiene genitalia yang berguna untuk menjaga 

organ reproduksi remaja putri. Selain itu juga berguna untuk memberikan 

informasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan perilaku hidup sehat yang 

tidak didapatkan dari sekolah maupun keluarga. 

Peran keluarga juga sangat penting untuk menginformasikan masalah 

kesehatan, mampu melakukan perawatan dan mampu memanfaatkan pelayanan 

kesehatan yang ada. Banyak penelitian telah mengungkapkan bahwa keluarga 

terutama ibu adalah sumber utama dalam memberikan informasi dan dukungan 
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perilaku personal hygiene genitalia pada remaja. Namun masyarakat beranggapan 

bahwa permasalahan kesehatan reproduksi masih menjadi hal yang tabu untuk 

dibicarakan oleh remaja. Hal tersebut dapat membatasi komunikasi antara orang 

tua dan remaja tentang personal hygiene genitalia. Keluarga memiliki beberapa 

peranan untuk memberikan dukungan, salah satunya adalah dukungan 

informasional yang berfungsi untuk kolektor dan diseminator (penyebar) 

informasi tentang dunia, yang menjelaskan tentang pemberian saran, sugesti, 

informasi yang dapat digunakan mengungkapkan suatu masalah. Selain itu peran 

keluarga terutama orang tua adalah sebagai penyedia sarana dan prasarana untuk 

mendukung perilaku personal hygiene genitalia yang baik. 

Ketersediaan air bersih merupakan aspek penting yang harus diperoleh 

remaja dalam praktik personal hygiene genitalia guna menjaga kebersihan dan 

terhindar dari infeksi pada organ reproduksi. Beberapa fasilitas yang sebaiknya 

dimiliki yaitu: toilet/wastafel bersih, air bersih, pakaian dalam yang bersih dan 

kering, pembalut yang bersih dan bebas kuman, handuk dan tissue bersih dan 

kering, sabun pencuci tangan, tempat sampah, dan lain-lain. Air yang digunakan 

untuk keperluan hygiene genitalia sangat diperlukan untuk keperluan mandi, 

mencuci tangan, membersihkan alat kewanitaan, mencuci celana dalam dan 

pembalut. 

Jumlah penduduk remaja perempuan di Sumatera Selatan merupakan 

nomor 2 terbanyak di pulau sumatera, yaitu sebanyak 1.152.568 jiwa pada tahun 

2018. Sedangkan hasil Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) di Sumatera 

Selatan hanya mencakup 59,94% remaja, yang berarti bahwa masih banyak dari 

remaja putri di Sumatera Selatan belum mendapatkan edukasi kesehatan 

reproduksi yang memadai. Padahal edukasi mengenai kesehatan reproduksi perlu 

didapatkan oleh remaja agar dapat mencegah terjadinya gangguan reproduksi 

yang dapat mengganggu kesehatan, produktivitas, dan kepercayaan diri remaja. 

Beberapa contoh perilaku personal hygiene yang kurang baik adalah membilas 

kemaluan dengan air yang tidak bersih, memakai pembilas antiseptic secara 

berlebihan, menggunakan celana dalam yang tidak menyerap keringat, tidak 

sering celana dalam, jarang mengganti pembalut saat menstruasi, dan mandi 

kurang dari 2 kali sehari. Perilaku kurang baik ini dapat menyebabkan penyebaran 
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jamur dan bakteri di area intim wanita yang dapat menimbulkan masalah 

kesehatan reproduksi (A. Nurul 2018). 

Di wilayah Sumatera Selatan tepatnya di Kabupaten Ogan Ilir terdapat 

SMA Negeri 1 Indralaya utara yang merupakan salah satu sekolah menengah atas 

berstandar provinsi yang terletak di Jalan Pesirah Mat Nang, Tanjung Pering, 

Indralaya Utara. Sekolah tersebut memiliki proporsi siswa perempuan 2 kali lebih 

banyak dibanding siswa laki-laki. Selain itu hampir separuh diantaranya tinggal di 

asrama yang telah disediakan sekolah, sehingga memungkinkan sumber informasi 

yang mereka dapatkan mengenai personal hygiene genitalia lebih terbatas. 

Untuk dapat menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

personal hygiene genitalia pada remaja putri maka diaplikasikan landasan teori 

yang sesuai dengan penelitian yaitu teori dari Lawrence Green. Teori tersebut 

mencoba menganalisa perilaku manusia berdasarkan tingkat kesehatan. 

Disebutkan dalam teori Lawrence Green bahwa kesehatan pada individu maupun 

kelompok diakibatkan oleh dua faktor pokok, yaitu faktor perilaku dan faktor di 

luar perilaku. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

menganalisis “Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Personal Hygiene 

Genitalia pada Remaja Putri di SMAN 1 Indralaya Utara. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Perilaku personal hygiene genitalia merupakan suatu tindakan untuk 

memelihara kebersihan dan kesehatan organ genitalia. Sayangnya masih banyak 

remaja yang belum melakukan praktik personal hygiene genitalia dengan baik 

dan benar. Data hasil Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) Sumatera 

Selatan menyatakan bahwa baru 59,94% remaja putri yang mendapatkan edukasi 

kesehatan reproduksi yang baik. Sedangkan berdasarkan Survei Kesehatan 

Reproduksi Remaja (SKKR) 75% perempuan mengalami masalah kebersihan 

organ genitalia pada tahun 2021. 

Padahal dengan edukasi dan informasi yang baik seharusnya dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja putri yang nantinya dapat meningkatkan 

kesadaran mereka untuk lebih memperhatikan personal hygiene genitalia. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu 
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“Adakah hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene 

genitalia pada remaja putri di SMAN 1 Indralaya Utara”. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan 

perilaku personal hygiene genitalia pada remaja putri di SMAN 1 Indralaya 

Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku personal hygiene genitalia 

pada remaja putri di SMAN 1 Indralaya Utara 

B. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan yang dimiliki siswi 

tentang personal hygiene genitalia 

C. Mengetahui gambaran hubungan keterpaparan sumber informasi 

dengan perilaku personal hygiene genitalia pada remaja putri di 

SMAN 1 Indralaya Utara. 

D. Mengetahui gambaran hubungan peran tenaga kesehatan dengan 

perilaku personal hygiene genitalia pada remaja putri di SMAN 1 

Indralaya Utara. 

E. Mengetahui gambaran hubungan dukungan keluarga dengan perilaku 

personal hygiene genitalia pada remaja putri di SMAN 1 Indralaya 

Utara. 

F. Mengetahui gambaran hubungan ketersediaan air bersih dengan 

perilaku personal hygiene genitalia pada remaja putri di SMAN 1 

Indralaya Utara. 

G. Mengetahui gambaran hubungan pengetahuan dengan perilaku 

personal hygiene genitalia pada remaja putri di SMAN 1 Indralaya 

Utara. 

H. Mengetahui gambaran hubungan sikap dengan perilaku personal 

hygiene genitalia pada remaja putri di SMAN 1 Indralaya Utara. 

I. Menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku 

personal hygiene genitalia pada remaja putri di SMAN 1 Indralaya 
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Utara setelah dikontrol dengan variabel lainnya (sumber informasi, 

peran tenaga kesehatan, dukungan keluarga, dan ketersediaan air 

bersih). 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

A. Peneliti, sebagai sarana dalam menambah pembelajaran dan 

pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama masa 

perkuliahan, menambah ilmu pengetahuan, serta menambah wawasan 

dalam bidang epidemiologi kesehatan reproduksi. 

B. Masyarakat, khususnya pada remaja putri untuk memberikan 

informasi tentang personal hygiene genitalia 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat sebagai pertimbangan masukan untuk menambah 

wawasan tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku personal 

hygiene genitalia. Serta bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Indralaya Utara. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan pada juni - Juli 2023 

1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi yang ditinjau memfokuskan pada kesehatan 

masyarakat khususnya kesehatan reproduksi, yang berfokus pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap yang berhubungan dengan 

perilaku personal hygiene genitalia. 
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